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Abstrak 

 

EFEKTIVITAS PENGUNAAN CELAH ANTAR BANGUNAN 

UNTUK MENINGKATKAN PERGERAKAN ALIRAN UDARA 

PADA RUMAH TINGGAL DUA LANTAI 
 

Oleh 

Tjiwidjaja, Steven Stanislaus Gabriel 

NPM: 2016420187 

 

Keterbatasan lahan merupakan fenomena yang terjadi dari dulu hingga sekarang. 

Lahan yang sempit ini menyebabkan orang ingin membangun rumah seoptimal mungkin. 

Arsitek memunculkan berbagai macam konsep rumah yang memaksimalkan penggunaan 

lahan dengan cara menempel satu unit rumah dengan unit yang lain. Hal ini membuat 

masalah dalam pergerakan udara di dalam rumah.  

Kemudian, arsitek memunculkan konsep rumah dimana rumah tersebut tidak 

menempel dengan rumah disampingnya dengan tujuan untuk membuat ruangan terbuka 

dan bukaan di sisi lain bangunan sehingga terjadi cross ventilation. Pengorbanan lahan ini 

berkontradiksi dengan fenomena keterbatasan lahan sehingga penelitian ini ingin 

membahas pengaruh dari celah antar bangunan tersebut pada rumah tinggal dua lantai. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menunjukan efektivitas celah antar bangunan 

terhadap kecepatan angin pada rumah tinggal dua lantai karena mempertimbangkan adanya 

area yang dikorbankan pada lahan yang sudah sempit. 

Penelitian menggunakan metode kuantitatif eksperimental dengan cara melakukan 

simulasi melalui program ‘DesignBuilder’ untuk mendapatkan grafik pergerakan aliran 

udara pada rumah tinggal dua lantai. Hasil simulasi akan digunakan untuk menentukan 

angin yang berada pada celah antar bangunan menyebabkan cross ventilation pada rumah 

tinggal dua lantai atau tidak. 

Dari penelitian ini ditemukan bahwa terdapat angin pada celah antar bangunan dan 

terjadi cross ventilation pada rumah. Selain itu, pada simulasi CFD Internal bangunan 

terjadi cross ventilation di dalam rumah tinggal dua lantai dengan kecepatan angin berkisar 

0,57 m/s sampai 0,72 m/s yang terlalu tinggi dibandingkan standar kenyamanan pada SNI 

03-6572-2001. 
 

Kata-kata kunci: keterbatasan lahan, celah antar bangunan, pergerakan aliran udara, 

simulasi 
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Abstract 

 

THE EFFECTIVENESS OF GAPS BETWEEN BUILDINGS TO 

IMPROVE AIRFLOW MOVEMENT IN TWO STOREY 

RESIDENTAL HOUSE 
 

by 

Tjiwidjaja, Steven Stanislaus Gabriel 

NPM: 2016420187 

 

Land limitations is a phenomenon that has occurred since then until now. The limited 

land causes people to build their houses optimally. Architects have come up with various 

kinds of house concept that maximises land use by sticking one house unit to another. This 

creates problem in the movements of air in the house.  

Then, architects came up with another concept of a house that is not attached to the 

house beside it with the aim of making open spaces and openings on the other side of the 

building so cross ventilation can be achieved. This land sacrifice contradicts the 

phenomenon of land limitations, so this research aims to discuss the effects of the gap 

between buildings on a two storey residental house. 

The purpose of this study is to show the effectiveness of the gaps between the 

buildings against the wind speed of a two-story house because it takes into account the 

sacrificial areas of land that are already narrow. 

This research uses experimental quantitative methods by performing simulations 

through the ‘DesignBuilder’ program to obtain a graph of airflow movement in the two 

storey residental house. The simulation results will be used to determine if the wind in the 

gaps between buildings causes cross ventilation or not. 
From this research it was found that there was wind in the gaps between buildings and 

there is cross ventilation at home. From the CFD Internal Simulation, there is a cross 

ventilation with the wind speed of 0,57 m/s to 0,72 m/s which was higher than the comfort 
standard from SNI 03-6572-2001. 

Keywords: land limitations, gap between buildings, airflow movement, simulation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Keterbatasan lahan merupakan fenomena yang terjadi dari dulu hingga sekarang. 

Lahan yang sudah terbatas ini menyebabkan orang ingin membangun pada lahannya 

seoptimal mungkin. Arsitek memunculkan berbagai macam konsep rumah tinggal untuk 

mengatasi keterbatasan lahan ini, misalnya seperti konsep rumah deret dimana rumah 

menempel antara satu unit dengan unit yang lain. Namun, masalah dari konsep rumah 

seperti ini adalah bukaan pada rumah tersebut hanya terletak pada satu sisi saja yang 

menyebabkan kesulitan dalam menggerakan udara di dalam rumah. Hal ini akan 

menyebabkan udara di dalam rumah tersebut menjadi pengap. 

 

Gambar 1. Rumah Deret 

 

 Untuk mengatasi hal ini, arsitek memunculkan konsep rumah dimana terdapat 

sebuah celah antar bangunan satu dengan bangunan yang lainnya. Celah antar bangunan 

ini dibuat dengan tujuan untuk memberikan ruangan terbuka dan bukaan pada sisi 

bangunan yang lain sehingga terjadi cross ventilation. Konsep rumah ini mengorbankan 

tapak yang sudah sempit sehingga berkontradiksi dengan fenomena diatas. 

 Penelitian ini ingin menunjukan apakah celah antar bangunan tersebut membantu 

dalam pergerakan angin pada rumah tinggal dua lantai. Hal ini disebabkan karena perlunya 

diketahui keuntungan dari membuat celah antar bangunan ini mengingat adanya ruang yang 

dikorbankan untuk membuat celah antar bangunan ini. Apabila celah ini membantu 
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pergerakan aliran udara pada rumah tinggal ini maka perlu juga diperiksa apakah cross 

ventilation terjadi di dalam rumah tinggal tersebut. 

 

 

Gambar 2. Celah antar Bangunan 

1.2. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana pengaruh celah antar bangunan terhadap pergerakan aliran udara 

pada rumah tinggal dua lantai? 

2. Bagaimana dimensi bukaan mempengaruhi efektivitas pergerakan aliran 

udara pada rumah tinggal dua lantai dengan celah antar bangunan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menunjukan efektivitas celah antar bangunan terhadap 

kecepatan angin pada rumah tinggal dua lantai karena mempertimbangkan adanya area 

yang dikorbankan pada lahan yang sudah sempit ukurannya. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui efektivitas celah antar bangunan 

terhadap kecepatan angin pada rumah tinggal dua lantai sehingga orang dapat 

mempertimbangkan lebih lanjut dalam membangun rumahnya pada lahan yang sudah 

sempit. 
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut: 

1. Pergerakan aliran udara pada rumah tinggal dua lantai akibat celah antar 

bangunan 

 

1.6. Kerangka Penelitian 

 
Gambar 3. Kerangka Penelitian 
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